BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari data-data yang telah penulis kumpulkan, maka
penulis menyimpulkan bahwa strategi komunikasi BPBD Kota
Banjarmasin dalam menangani wabah Covid-19 di Kota Banjarmasin.
Pertama, strategi komunikasi dalam pemilihan komunikator dilakukan
dengan memilih seseorang yang memiliki daya tarik sumber dan
kredibilitas yang tinggi sehingga dapat menarik perhatian masyarakat
secara baik. Kedua, strategi komunikasi dalam pemilihan komunikan,
BPBD Kota Banjarmasin memilih masing-masing ketua lingkungan di
Kota Banjarmasin, tokoh-tokoh, serta aparat desa. Ketiga, strategi
pemilihan media komunikasi, BPBD Kota Banjarmasin menggunakan
media komunikasi verbal, non verbal, serta komunikasi kelompok yang
dianggap dapat memudahkan BPBD Kota Banjarmasin dalam proses
penangan wabah tersebut seperti komunikasi verbal dalam kegiatan razia
masker upaya untuk memitigasi penyebaran Covid-19, komunikasi non
verbal dalam kegiatan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat) upaya untuk merespons penyebaran Covid-19 dan
komunikasi kelompok dalam kegiatan mensosialisasikan pencegahan

Covid-19 upaya untuk merecovery dari wabah Covid-19.
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Selanjutnya, BPBD Kota Banjarmasin melaksanakan 8 kegiatan
dalam upaya pencegahan Covid-19 di Kota Banjarmasin yaitu PPKM
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat), pendirian posko
darurat Covid-19 disetiap kecamatan yang ada Kota Banjarmasin,
membuat posko isolasi bagi masyarakat terpapar Covid-19, melakukan
penyemprotan disinfektan, melakukan razia masker bekerja sama dengan
pihak aparat hukum setempat, Pembagian masker gratis kepada
masyarakat, pemberian sembako gratis, penyuluhan dan sosialisai tentang

pencegahan Covid-19.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari kajian dan pembahasan ini

maka ada beberapa ysng perlu penulis sarankan yakni:

1. Bagi BPBD Kota Banjarmasin sebaiknya lebih memaksimalkan
dalaam memberikan edukasi mengenai protokol kesehatan kepada
masyarakat Kota Banjarmasin sehingga dapat dengan cepat
dalam proses penanganan wabah tersebut.

2. Dalam penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPBD
Kota Banjarmasin, BPBD Kota Banjarmasin disarankan agar
menggunakan media, dan cara penyampaian pesan yang lebih
bervariasi lagi agar dapat menarik warga untuk mematuhi aturan

dari BPBD Kota Banjarmasin
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3. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti strategi
komunikasi penulis berharap kajian ini tidak hanya sebatas untuk
menuntaskan studi, akan tetapi bisa dijadikan sebagai
pembelajaran yang mendalam sehingga penelitian yang dilakukan
mampu menjadi bahan untuk berbenah kedepannya memiliki

wawasan ketika menghadapi masyarakat.
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